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ABSTRAK

PRAKTEK PENGALAMAN LAPANGAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

LOKASI SMA NEGERI 1 SANDEN

2016

Siti Nur Kholifah

13304241032

Program PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) merupakan suatu program yang dilakukkan dengan mempunyai visi yaitu sebagai wahana membentuk calon guru atau tenaga kependidikan yang profesional. Selain iti PPL juga bertujuan untuk memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran dan manajerial di sekolah atau lembaga, dalam rangka melatih dan mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan. Sehingga dalam kegiatan ini mahasiswa diharapkan  memiliki pengalaman menjadi pendidik yang profesional dalam nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai bekal dirinya dalam mengembangkan kompetensi yang dimiliki.

 Dalam kegiatan PPL, praktikan mengajar mata pelajaran sesuai bidang atau jurusannya masing-masing. Selain melakukan praktik mengajar mahasiswa juga melakukan praktik persekolahan seperti setiap Senin dan hari besar Nasional seperti hari kemerdekaan republik Indonesia pada tanggal 17 Agustus mengikuti upacara bendera serta melakukan tugas jaga piket dan jaga perpustakaan dengan jadwal yang sudah disepakati oleh mahasiswa dengan koordinator PPL di sekolah. 

Dalam kegiatan PPL, kegiatan yang dilakukan praktikan meliputi penyusunan pembuatan perangkat mengajar seperti Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Program Tahunan, Program Semester, Silabus dan lain sebagainya yang dirumuskan dengan konsultasi dengan guru pembimbing. Kegiatan utama praktikan dalam PPL adalah praktik mengajar kelas X MIA 1, X MIA 3 dan X MIA 4 yang dalam hal ini mengajar mata pelajaran Biologi. Jam efektif kegiatan PPL dilaksanakan sejak tanggal 16 Juli 2016 sedangkan Praktik mengajar dilaksanakan mulai dari minggu kedua yaitu tanggal 25 Juli 2016 sampai penarikan PPL. Praktikan belum dapat memulai praktek mengajar di minggu pertama dikarenakan pada minggu pertama sedang berlangsung suatu kegiatan MPLS (Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah) bagi kelas X. Jadwal mengajar untuk kelas X MIA 1 adalah hari Senin, untuk kelas X MIA 3 hari Rabu dan kelas X MIA 4 hari Selasa. Selama melaksanakan PPL mahasiswa PPL tidak mengalami hambatan yang berat, mahasiswa praktikan PPL dapat menjalin kerjasama yang baik dengan guru pembimbing maupun peserta didik.

Kata Kunci : PPL, Biologi, SMA Negeri 1 Sanden

BAB I

PENDAHULUAN

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sebagai Perguruan Tinggi (PT) merupakan lembaga yang mencetak sumber daya manusia yang memiliki keterampilan, kesantunan dan kereligiusan yang dituntut untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya yang tentunya akan menentukan kualitas kelulusannya. UNY sebagai PT yang mencetak tenaga kependidikan memiliki kewajiban untuk terus meningkatkan kualitas produk baik tingkat nasional maupun internasional.

Dalam kaitannya program tersebut, UNY memiliki salah satu menu wajib dalam meracik kualitas produk tenaga pendidik yaitu dengan adanya kegiatan PPL (Pengalaman Praktik Lapangan). Program tersebut memberikan pengalaman langsung bagi mahasiswa menjadi tenaga pendidik di sekolah-sekolah dari jenjang PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) sampai dengan Sekolah Menengah Atas. Dalam kegiatanPPL ini mahasiswa mendapat kesempatan untuk mengenal, mempelajari dan mengembangkan pengalaman kependidikan  baik dalam mendidik maupun keprofesionalitasannya. 

Tujuan dari PPL ini adalah melatih mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan dan kemampuannya serta mempraktikkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan dalam proses pembelajaran sesuai bidang studinya, sehingga mahasiswa memperoleh bekal berupa pengalaman faktual untuk mengembangkan diri sebagai tenaga pendidik yang profesional dan bertanggung jawab. Serta dalam hal ini mahasiswa mendapat pengalaman nyata yang dapat  meningkatkan kedewasaan dan profesionalisme mahasiswa untuk memperbaharui dan mewujudkan tatanan kehidupan masyarakat yang lebih baik

Sebagai salah satu bagian dari mahasiswa yang melakukan kegiatan atau mengambil mata kuliah tersebut, menjadi sebuah kewajiban bagi kami untuk menyusun laporan kegiatan selama kami melaksanakan PPL. Adapun tempat pelaksanaan PPL kami adalah SMA Negeri 1 Sanden. Dalam pelaksanaan PPL di SMA Negeri 1 Sanden, terdiri dari 2 mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi, 3 mahasiswa jurusan Pendidikan Kimia, 2 mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika, 2 mahasiswa jurusan Pendidikan Sosiologi, 2 mahasiswa jurusan Pendidikan Sejarah, 4 mahasiswa dari jurusan Pendidikan Bahasa Perancis dan 2 mahasiswa dari jurusan Pendidikan BK yang diserahkan kepada pihak SMA N 1 Sanden pada tanggal 19 Februari 2016. Pengalaman-pengalaman yang diperoleh selama  pelaksanaan PPL diharapkan dapat dipakai sebagai bekal untuk membentuk generasi tenaga kependidikan yang profesional.

A. ANALISIS SITUASI

Analisis dilakukan sebagai upaya untuk menggali potensi dan kendala yang ada sebagai acuan untuk dapat merumuskan program. Melalui observasi, didapatkan berbagai informasi tentang  SMA Negeri 1 Sanden sebagai dasar acuan atau konsep awal untuk melakukan kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan di SMA Negeri 1Sanden.

SMA Negeri 1 Sanden yang terletak di Desa Murtigading, Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta dan menempati tanah seluas 10.566 m2 . SMA Negeri 1 Sanden ini menghadap ke barat dan mempunyai akses jalan yang cukup mudah di jangkau karena di pinggir jalan raya. Sekolah ini merupakan salah satu tempat yang digunakan sebagai lokasi PPL UNY pada tahun 2016 ini.

Visi yang dimiliki SMA Negeri 1 Sanden adalah“Unggul dalam prestasi, iman dan taqwa serta berkepribadian Indonesia”. Misi yang dilakukan untuk meraih visi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan mutu pelayanan dan pembelajaran bidang akademik maupun non akademik.
2. Meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan pengalaman beragama.
3. Meningkatkan nilai-nilai budi pekerti
Tujuan sekolah adalah :

1. Meningkatkan kualitas siswa sehingga mampu melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

2. Memberikan bekal kecakapan hidup kepada siswa untuk mandiri.

3. Meningkatkan kualitas siswa dalam pengamalan agama yang dianutnya.
4. Meningkatkan kualitas siswa sehingga menjadi insan yang berakhlak mulia dan berkepribadian Indonesia.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan pada pra PPL pada tanggal 21 Februari 2016 diperoleh data sebagai berikut:

1. Kondisi Fisik SMA Negeri 1 Sanden

a. Ruang Kelas

SMA Negeri 1 Sanden mempunyai 21 ruang kelas untuk kegiatan belajar kelas X, XI dan XII.  Fasilitas yang ada di dalam kelas papan tulis,  meja, kursi, jam dinding, lambang pancasila, foto presiden dan wakil presiden, alat kebersihan, papan pengumuman, kipas angin, LCD, proyektor, dengan kondisi baik.

b. Ruang Perkantoran

Ruang perkantoran terdiri dari ruang kepala sekolah, ruang wakil kepala sekolah, ruang tata usaha (TU), ruang guru dan ruang bimbingan konseling. Ruang kepala sekolah, ruang wakil kepala sekolah, ruang guru serta ruang tata usaha berada dalam satu deretan yaitu di bagian depan satu deret dengan ruang piket, sedangkan ruang bimbingan konseling berada di pojok timur sekolah.. Namun pada saat praktikan mulai praktik di SMA Negeri 1 Sanden ruang guru sedang direnovasi sehingga ruang guru sementara pindah di lab Biologi yang terletak di sebelah utara.

c. Laboratorium

Terdapat enam laboratorium dengan fasilitas baik dan mencukupi. Laboratorium tersebut adalah :
1) Laboratorium IPS

2) Laboratorium Kimia

3) Laboratorium Fisika

4) Laboratorium Biologi

5) Laboratorium IT

6) Laboratorium Bahasa

d. Tempat Ibadah

SMA Negeri 1 Sanden terdapat Mushola yang digunakan sebagai penunjang para warga sekolah khususnya yang beragama islam untuk melakukan sholat baik secara berjemaah maupun sendiri-sendiri. Mushola tersebut cukup besar sehingga sangat memadai dan mampu menampung warga sekolah yang ingin beribadah saat ada kegiatan di sekolah. Mushola tersebut dilengkapi sarana wudhu lengkap dan terpisah antara putra dan putri. Tempat sholat nyaman dan cukup memadai, fasilitas ibadah juga dilengkapi perlengkapan yang mendukung mulai dari sound system, mimbar, dan perlengkapan lain yang mendukung.

e. Ruang Kegiatan Peserta Didik

Ruang kegiatan peserta didik meliputi ruang yang terdiri dari:

1) Ruang OSIS

2) Ruang BK

3) Ruang karawitan

4) Ruang rias dan kris

5) Ruang jahit

6) Ruang ekstrakulikuler memasak

7) Ruang UKS

8) Ruang Seni Batik (Keterampilan)

9) Ruang Koperasi

f. Fasilitas Olahraga

Fasilitas Olahraga yang ada di SMA Negeri 1 Sanden ini meliputi :

1) Lapangan Basket

Lapangan Basket disini berfungsi sekaligus sebagai lapangan futsall dengan menggunakan gawang portabel. Kondisi lapangan ini cukup baik dan layak guna menunjang kegiatan olahraga siswa.

2) Lapangan Volley

Lapangan volley terletak di bagian timur lapangan upacara. Kondisi lapangan ini cukup baik dan bisa menunjang kegiatan siswa yang mempunyai hobby volley.

3) Gudang Olahraga

Gudang olahraga mempunyai luas yang tidak terlalu besar namun dalam hal ini berfungsi cukup baik karena dapat menampung berbagai peralatan olahraga yang dimilki sekolah dan tertata dengan rapi. Sehingga memudahkan siswa dalam mengambil peralatan.

g. Tempat Parkir

Tempat parkir yang ada di SMA Negeri 1 Sanden ini cukup luas dan mampu menampung kendaraan para siswa, karyawan dan guru yang ada. Dan tempat parkir yang ada sudah cukup rapi dan sudah ada petugas yang bertugas merapikan kendaraan para siswa tersebut.

h. Kantin

Terdapat dua kantin di SMA Negeri 1 Sanden ini yaitu berada di bagian utara dan selatan. Kondisi kedua kantin ini cukup bersih dan layak dalam keberadaannya.

2. Kondisi Non-fisik SMA Negeri 1 Sanden

a. Potensi Peserta didik dan Guru

Potensi siswa di SMA Negeri 1 Sanden cukup berpotensi baik dalam bidang akademik dan non-akademik hal ini terlihat dengan kejuaraan yang diperoleh siswa serta mampu bersaing dengan sekolah-sekolah disekitarnya.

SMA Negeri 1 Sanden memiliki tenaga pendidik sebanyak 48 guru. Sebagian besar mempunyai ijasah lulusan Perguruan Tinggi IKIP yang sudah tidak diragukan lagi kualitasnya. Guru mempunyai dedikasi yang tinggi sebagai pendidik terlihat dari peserta didik yang mampu mencetak prestasi.

b. Fasilitas dan Media Kegiatan Belajar Mengajar

a. OHP, LCD dan komputer

b. PapanTulis, Kipas angin setiap kelas.

c. Laboratorium (kimia, fisika, biologi, IPS, TI dan bahasa)

d. Lapangan olah raga 

e. Gudang dan Alat-alat olah raga

f.     Ruang ekstrakulikuler.

g. Perpustakaan dan ruang baca

h. Peralatan media pembelajaran seperti peta, video, poster, miniatur dan CD pembelajaran

i.     Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana penting untuk mencapai tujuan pembelajaran terutama untuk mencapai tujuan belajar berdasarkan Kurikulum 2013 yang menuntut siswa untuk aktif menemukan suatu konsep dan pengetahuan secara mandiri. Perpustakaan SMA N 1 Sanden merupakan salah satu sumber pembelajaran yang amat penting dalam fungsinya sebagai pusat layanan informasi yang diperlukan dalam proses pembelajaran bagi peserta didik.

Buku yang tersedia di ruang cukup lengkap, tersedia buku pelajaran, jurnal, kamus-kamus,dan beberapa buku referensi, makalah dan karya tulis ilmiah. Selain dari buku di perpustakaan juga terdapat beberapa komputer yang mendukung siswa untuk mencari tambahan bahan materi di internet. Untuk mendukung perpustakaan SMA Negeri 1 Sanden memberi pelayanan jam perpus 07.00-13.30 WIB.

c. Bimbingan Konseling

Terdapat satu ruangan Bimbingan Konseling (BK) yang terletak di bagian belakang sekolah. Kegiatan Bimbingan Konseling (BK) di SMA Negeri 1 Sanden diampu oleh empat orang guru BK. BK membantu dan memantau perkembangan peserta didik dari berbagai segi yang mempengaruhinya serta memberikan informasi-informasi penting yang dibutuhkan oleh peserta didik seperti informasi mengenai pendaftaran di perguruan-perguruan tinggi Indonesia. Empat guru tersebut juga ditugaskan untuk mengampu siswa-siswi yang terdiri dari 576 anak. Dapat dikatakan masih ideal proposinya. Akan tetapi, guru BK di sekolah ini hanya mendapatkan jatah untuk masuk kelas hanya kelas 10 saja. Sedangkan untuk kelas 11 dan 12 tidak memiliki jam masuk kelas, sehingga mereka terlihat sibuk menyelesaikan tugas administratif di ruangannya. 

Di sekolah SMA Negeri 1 Sanden tersedia media BK seperti kotak masalah dan papan bimbingan yang sangat disayangkan tidak berfungsi secara optimal. Seperti kotak masalah yang penempatannya kurang strategis.

Bimbingan konseling memiliki ruang yang cukup bagus secara fisik, memiliki ruag konseling individual tersendiri, meja tamu dan meja guru yang terpisah.

d. Organisasi Peserta didik dan Ekstrakurikuler

SMA Negeri 1 Sanden memberikan wadah kegiatan siswa yang berupa kegiatan ekstrakurikuler. Adapun kegiatan ekstrakurikuler tersebut meliputi :

a. Pencak Silat
b. Basket
c. Volly
d. Tenis Meja
e. Karate
f. Band
g. Seni Rupa/Kriya
h. Seni Tari
i. Tata Boga
j. Rias/kecantikan
k. Menjahit
l. Kerawitan
m. Teater
n. PMR
o. KIR
p. Peningkatan Mutu Baca Al-Quran
q. Pramuka
r. Atlletik
s. English Club
t. PIK-KRR
u. Renang
v. TIK
Kegiatan ekstrakurikuler umumnya dilaksanakan setiap hari Jumat. Melalui ekstrakurikuler inilah potensi peserta didik dapat disalurkan dan dikembangkan.

B. Perumusan Program Tambahan Jam dan Rancangan Kegiatan PPL

1. Perumusan Program Tambahan Jam

Sebelum penerjunan PPL di SMA Negeri 1 Sanden, terlebih dahulu dilakukan observasi baik lingkungan fisik maupun nonfisik. Setelah dilakukan observasi, praktikan mendapatkan beberapa alternatif kegiatan untuk pemenuhan jam kegiatan PPL selama di SMA Negeri 1 Sanden karena jika kegiatan di sekolah selama PPL hanya sekedar mengajar saja maka jam kerja PPL tidak memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh pihak LPPMP. 

Pada perumusan program kegiatan selama PPL tidak sepenuhnya semua kegiatan yang teridentifikasi dimasukkan ke dalam program kerja. Pemilihan dan penentuan program kerja dilakukan melalui musyawarah dengan semua anggota kelompok mahasiswa PPL dan dikonsultasikan dengan pihak sekolahan dengan pertimbangan-pertimbangan yang matang.

Adapun yang menjadi pertimbangan dalam perumusan program antara lain: berdasarkan kemampuan mahasiswa, visi, dan misi sekolah, kebutuhan dan manfaat bagi sekolah, dukungan dari pihak sekolah, waktu yang tersedia serta sarana dan prasarana yang tersedia.

Berdasarkan analisis situasi dari hasil observasi, maka kelompok PPL UNY di SMA Negeri 1 Sanden berusaha merancang program kerja yang diharapkan dapat menjadi tambahan jam kegiatan selama PPL berlangsung. Program kerja yang direncanakan telah mendapat persetujuan oleh pihak sekolah sehingga program kerja tersebut diharapkan dapat membantu kegiatan yang ada di SMA Negeri 1 Sanden.

Perencanaan dan penentuan kegiatan yang telah disusun mengacu pada pemilihan kriteria berdasarkan:

1. Maksud, tujuan, manfaat, kelayakan dan fleksibilitas program

2. Potensi guru dan siswa

3. Waktu dan fasilitas yang tersedia

4. Kebutuhan dan dukungan dari guru, karyawan, dan siswa

5. Kemungkinan yang berkesinambungan

Berdasarkan hasil observasi dan analisis situasi di SMA N 1 Sanden yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa PPL UNY, maka disusunlah Program Kerja PPL yang telah disetujui oleh pihak sekolah antara lain:

1. Pendampingan MPLS (Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah)

Program ini merupakan program yang rutin dilakukan setiap masuk tahun ajaran baru dimana terdapat siswa-siswa baru yang baru masuk sekolah SMA pertama kali. MPLS (Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah) merupakan suatu kegiatan pengganti MOS (Masa Orientasi Siswa) yang telah dilarang untuk diberlakukan karena selama ini kegiatan MOS identik dengan kekerasan dan ajang balas dendam kakak tingkat saat mengikuti MOS sebelumnya. MPLS dikemas sedemikian rupa, tidak diberlakukan pungutan, penugasan mwmbawa barang macam-macam dan tidak ada kekerasan dalam bentuk fisik maupun non fisik. Kegiatan MPLS difokuskan agar siswa baru mengenal lebih dekat dengan sekolah dan diisi dengan kegiatan yang bermanfaat seperti sosialisasi yang menghadirkan pembicara-pembicara dari luar maupun dari sekolah sendiri. Dalam pelaksanaannya mahasiswa PPL berperan sebagai pendamping seperti mendampingi masuk kelas para kakak pembimbing kelas.

2. Piket Persekolahan

Program ini merupakan program penunjang untuk menciptakan lingkungan yang tertib guna mendukung jalannya kegiatan belajar mengajar (KBM) yang kondusif di SMA N 1 Sanden. Piket ini melaksanakan setiap hari sekolah yaitu hari senin sampai hari sabtu. Namun dalam pelaksanaannya tidak semua anggota kelompok PPL secara bersamaan melakukan kegiatan ini tetapi dibagi berdasarkan jadwal piket masing-masing selain jam mengajar. Adapun jadwal piket persekolahan terlampir.

Piket persekolahan yang dimaksud adalah:

	No.
	Jenis Piket
	Deskripsi Pekerjaan

	1. 
	Piket 
	Mengawasi dan mengontrol jalannya KBM serta menegakkan kedisiplinan siswa. Kegiatan riil yang dilaksanakan adalah:

a. Mengedarkan presensi siswa

b. Menjaga tempat penulisan siswa yang datang terlambat dan menandatangani surat izin masuk kelas saat ada siswa yang terlambat

c. Mengambil absen pada setiap kelas

d. Mengantarkan surat izin ke kelas

e. Mengantarkan tugas dan mengisi kelas yang kosong

f. Menerima dan melaporkan jika ada tamu

g. Memberikan dan menandatangani surat izin tidak mengikuti pelajaran

h. Membantu menangani poin pada siswa yang bermasalah

i. Merekap presensi siswa

j. Mengambil presensi pada setiap kelas

k. Menjaga kebersihan dan kerapian ruangan piket

l. Memencet bel pergantian jam pelajaran 

	2.
	Piket perpustakaan
	a. Melayani peminjaman dan pengambilan buku serta mencatat dalam buku harian

b. Membuka kartu perpustakaan untuk siswa

c. Menjaga kerapian dan kebersihan perpustakaan

d. Mengecap buku baru dengan stampel skolah

	3.
	Piket membersihkan basecamp
	a. Membuka dan mengunci basecame

b. Menyapu basecame

c. Merapikan basecame


.

2. Rancangan Kegiatan PPL
Program PPL, merupakan mata kuliah wajib tempuh bagi mahasiswa  S1 kependidikan, dengan bobot sebesar 3 sks. Oleh karena itu, perlu adanya persiapan yang matang, sebelum melaksanakan program PPL, yang disusun dalam suatu rancangan kegiatan PPL. Rancangan kegiatan PPL ini disusun sebagai bekal awal bagi mahasiswa praktikan, sebelum terjun langsung melakukan praktik mengajar di kelas, sehingga pada saat pelaksanaan kegiatan PPL, mahasiswa benar-benar sudah siap untuk melaksanakan kegiatan praktik mengajar, baik itu untuk kegiatan belajar teori maupun kegiatan belajar praktik.

Kegiatan PPL dilakukan secara individu sesuai dengan jurusan masing-masing dengan melakukan praktik mengajar di SMA Negeri 1 Sanden, dengan kegiatan sebagai berikut:

1) Penyusuan Silabus, Program Tahunan, Program Semester, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Evaluasi Pembelajaran.


Tujuan 
: Merencanakan proses pembelajaran agar kegiatan belajar 


  mengajar  di kelas berjalan dengan lancar.        

Sasaran
:  Siswa SMA Negeri 1 Sanden

Bentuk 
: Membuat Prota, Prosem, Membuat Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Evaluasi Pembelajaran yang akan di gunakan mahasiswa untuk praktek mengajar di kelas yang di sesuaikan dengan bidang atau mata pelajaran masing-masing. 

   Waktu
: Juli – September 2016

2) Praktik Mengajar

Tujuan
:
Menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh dari Universitas dengan mengajar di kelas sesuai dengan bidangnya masing-masing.

Sasaran
:
Siswa SMA Negeri 1 Sanden

Bentuk
: 
Penyampaian materi pelajaran sesuai dengan bidang/jurusan masing- masing. Bentuk praktik mengajar terdiri dari:

1) Penyiapan Materi Bahan Ajar

a) Media Pembelajaran

b) Penyusunan Materi Pelajaran

2) Penyampaian  Materi Ajar

a) Memberikan Pengantar Materi (apersepsi) dan motivasi

b) Teori/Praktek

c) Tanya Jawab 

d) Diskusi

e) Presentasi

Waktu
: 
Juli – September 2016

BAB II

PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

Program kegiatan PPL merupakan program kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon guru atau pendidik atau tenaga kependidikan.

1. Persiapan Kegiatan PPL

Sebelum melaksanakan kegiatan PPL terlebih dahulu praktikan harus mengikuti beberapa langkah kegiatan yang merupakan bentuk dari program-program kegiatan pra PPL, kegiatan-kegiatan tersebut meliputi : 

a. Pengajaran mikro (micro teaching)


Program pengajaran mikro merupakan persiapan paling awal dan dilaksanakan dalam mata kuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa yang akan mengambil PPL pada semester berikutnya. Dalam pelaksanaan pengajaran mikro, praktikan melakukan praktek mengajar dalam kelas yang kecil yaitu mengajar teman mahasiswa yang satu kelompok saat pengajaran mikro. Sehingga peran praktikan adalah sebagai seorang guru, sedangkan yang berperan sebagai siswa adalah teman satu kelompok yang berjumlah empat belas orang mahasiswa dengan dosen pembimbing yang mengawasi jalannya pengajaran dan menilai setiap penampilan mahasiswa pembelajaran mikro. Kuliah praktik ini bertujuan mempersiapkan mahasiswa kependidikan dalam membuka dan menutup pelajaran serta apersepsi, mengajar, teknik bertanya dan menjawab, penguasaan materi, penguasaan kelas, pembuatan perangkat pembelajaran, pembuatan media pembelajaran yang variatif dan inovatif, sampai dengan penampilan diri yang dapat mencerminkan seorang guru serta etika sebagai seorang guru di dalam kelas maupun di luar.


Sebelum melakukan pengajaran mikro mahasiswa diwajibkan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Setelah RPP disusun, mahasiswa dapat mempraktikan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan  pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Praktek pembelajaran mikro meliputi:
1) Praktik menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran

2) Praktek membuka dan menutup pelajaran
3) Praktek mengajar dengan metode yang dianggap sesuai dengan materi yang telah disampaikan
4) Praktek menjelaskan materi
5) Ketrampilan bertanya kepada siswa
6) Ketrampilan berinteraksi dengan siswa
7) Memotivasi siswa
8) Ilustrasi dan penggunaan contoh-contoh
9) Praktik penguasaan dan pengelolaan kelas 
10) Metode dan media pembelajaran
11) Keterampilan menilai
Berbagai macam metode dan media pembelajaran dicobakan dalam kegiatan ini, sehingga praktikan memahami media yang sesuai untuk setiap materi. Dengan demikian diharapkan tujuan pengajaran mikro  untuk membekali mahasiswa agar lebih siap dalam melaksanakan PPL, baik dari segi materi maupun penyampaian/metode mengajar  berhasil.
b. Pembekalan PPL


Pembekalan PPL ini pada Program studi Pendidikan Biologi  diadakan pada 12 Februari 2016 bertempat di Fakultas Matematikan dan Ilmu Pengetahuan Alam. Kegiatan pembekalan merupakan salah satu persiapan yang diselenggarakan oleh lembaga UNY, dilaksanakan dalam bentuk pembekalan PPL yang diselenggarakan oleh UPPL pada setiap program studi. Kegiatan ini wajib diikuti oleh calon peserta PPL. Materi yang disampaikan dalam pembekalan PPL adalah mekanisme pelaksanaan micro teaching, teknik pelaksanaan micro teaching, teknik pelaksanaan PPL dan teknik menghadapi serta mengatasi permasalahan yang mungkin akan tejadi selama pelaksanaan PPL. 
c. Observasi proses pembelajaran di kelas

Observasi pembelajaran di kelas dan observasi peserta didik praktikan dilaksanakan pada bulan Februari 2016 pada saat mata pelajaran Biologi berlangsung di kelas X 6 dengan guru yang mengajar di kelas tersebut sekaligus sebagai Guru Pembimbing PPL yaitu ibu Dalmini, S.Pd. Berdasarkan observasi pembelajaran di kelas dan observasi peserta didik, didapatkan data sebagai berikut:

1) Untuk melaksanakan proses belajar mengajar guru wajib menyiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi Kurikulum 2013, silabus, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

2) Proses Pembelajaran

a) Membuka pelajaran

Saat membuka pelajaran, guru sudah melaksanakannya secara berkesinambungan. Guru sudah memperhatikan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran dan sebelumnya guru juga memberikan motivasi kepada siswa.

b) Penyajian Materi

Penyajian materi sudah baik. Guru menyampaikan, siswa mendengar, mencatat, bertanya dan menjawab pertanyaan.

c) Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran yang digunakan sudah sesuai dengan materi yang disampaikan dan kondisi siswa. Metode yang digunakan juga melibatkan siswa dengan diskusi dan tanya jawab, sehingga siswa ikut aktif dalam kegiatan pembelajaran.

d) Penggunaan Bahasa

Bahasa yang digunakan dalam pembelajaran tidak seluruhnya baku berbahasa Indonesia namun juga menggunakan bahasa jawa sebagai bahasa keseharian warga masyarakat dan sekolah sehinggga dalam hal ini akan lebih mengakrabkan hubungan antara peserta didik dan guru.

e) Penggunaan Waktu



Penggunaan waktu yang digunakan untuk membuka pelajaran dan kegiatan inti sudah baik. 

f) Gerak

Gerak tidak monoton dan terdapat gerak mendekati siswa, sehingga dapat memfokuskan kembali perhatian siswa.

g) Cara Memotivasi siswa

Pemberian motivasi dilaksanakan tidak hanya diberikan saat membuka pelajaran saja, tetapi juga di tengah-tengah kegiatan pembelajaran. 

h) Teknik Bertanya

Cara pengajuan pertanyaan sudah baik. Pertanyaan yang diajukan dapat dipahami siswa karena sudah menyampaikan informasi yang relevan dengan pertanyaan. 

i) Teknik Penguasaan Kelas

Mengamati dan mengetahui kondisi semua siswa dalam kelas. Penguasaan kelas menggunakan teknik bertanya untuk mengembalikan konsentrasi siswa dalam pelajaran. Selain itu, gerakan mendekati siswa juga digunakan agar siswa memberikan perhatian dalam pelajaran. Menggunakan suara yang keras dan jelas.

j) Penggunaan Media

Menggunakan media papan tulis, spidol dan LCD proyektor untuk menjelaskan materi pembelajaran.

k) Penutup Pelajaran

Dalam menutup pelajaran sudah baik. Merangkum materi pembelajaran, mengevalusi pembelajaran dan mengucapkan salam.

3) Perilaku siswa 

a) Perilaku siswa di dalam kelas

Sebagian besar siswa memperhatikan guru dan merespon apa yang ditanyakan oleh guru tetapi ada beberapa siswa yang sibuk sendiri, ada yang mainan HP ada yang ngobrol dan saat mengerjakan soal ada yang tanya kesana kemari.
b) Perilaku siswa di luar kelas

Baik, sopan dan ramah, tetapi masih perlu peningkatan kedisiplinan dalam berbusana dan masuk kelas setelah jam istirahat. 
d. Pembuatan persiapan mengajar (Rencana Pembelajaran)


Sebelum praktikan melaksanakan praktik mengajar dikelas, terlebih dahulu praktikan membuat rencana pelaksanaan  pembelajaran (RPP) dengan materi seperti yang telah ditentukan oleh guru pembimbing.  Persiapan administrasi guru yang harus dibuat oleh praktikan antara lain :

a. Silabus 

b. Satuan Pembelajaran (Rencana Pembelajaran)

c. Pelaksanaan Ulangan Harian

d. Analisis Hasil Pembelajaran

e. Analisis Soal Ulangan Harian


Observasi di kelas dilakukan dengan tujuan mahasiswa memperoleh gambaran mengenai proses belajar mengajar di kelas, sehingga apabila pada saat tampil di depan kelas, mahasiswa telah mempersiapkan strategi yang tepat untuk menghadapi siswa. Adapun yang menjadi titik pusat kegiatan ini adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan cara guru mengajar, yang meliputi perangkat pembelajaran, proses pembelajaran, dan perilaku siswa. Perangkat pembelajaran ini mencakup silabus, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Proses pembelajaran mencakup membuka pelajaran, metode pembelajaran, penyajian materi, penggunaan bahasa, waktu, gerak, cara memotivasi siwa, teknik bertanya, penguasaan kelas, penggunaan media, bentuk dan cara evaluasi, dan menutup pelajaran. Sedangkan perilaku siswa mencakup perilaku siswa di kelas dan di luar kelas. Berdasarkan observasi ini praktikan telah mempunyai gambaran tentang sikap maupun tindakan yang harus dilakukan waktu mengajar.
2. Pelaksanaan Kegiatan PPL

a. Penyusunan Perangkat Persiapan Pembelajaran dan Alat Evaluasi


Sebelum mengajar praktikan harus membuat perangkat persiapan pembelajaran dan alat evaluasi supaya kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar sehingga standar kompetensi materi yang diajarkan dapat tercapai oleh siswa. Perangkat persiapan pembelajaran yang dibuat adalah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran. Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mendapat bimbingan langsung dari guru pembimbing yaitu Ibu Dalmini, S. Pd. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berisi tentang :
1) Identitas sekolah

2) Identitas mata pelajaran

3) Jenjang kelas dan semester

4) Alokasi waktu
5) Kompetensi Inti

6) Kompetensi dasar 
7) Tujuan pembelajaran

8) Indikator yang harus dicapai siswa
9) Materi pembelajaran

10) Langkah/skenario pembelajaran

11) Media pembelajaran

12) Sumber belajar 

13) Penilaian

Penilaian yang dilakukan praktikan dalam pembelajaran ada 2 aspek yaitu:

1) Penilaian pengetahuan yaitu dengan menilai tingkat penguasaan materi pembelajaran.
2) Penilaian keterampilan didasarkan pada keaktifan siswa dalam bertanya, menjawab pertanyaan, diskusi dan presentasi. 

Media pembelajaran yang digunakan praktikan yaitu berupa buku-buku pelajaran Biologi, gambar-gambar, powerpoint, lingkungan sekolah dan obyek langsung karena pembelajaran Biologi menyangkut makhluk hidup dan alam sekitar sehingga siswa akan lebih faham jika dihadirkan suatu obyek langsung. Sedangkan alat evaluasi yang digunakan berupa soal-soal.

b. Kegiatan Praktik Mengajar

Setelah melalui koordinasi dengan guru pembimbing, awalnya selama 3 minggu praktikan mendapatkan tugas untuk mengampu kelas X MIA 1, 3 dan 4  (jadwal terlampir) dimulai pada tanggal 25 Juli 2016 sehingga praktikan mengajar 3 kali tatap muka dengan kelas berbeda dalam seminggu untuk pembiasaan diri mengajar di awal pelaksanaan praktik. Dan setelah 3 minggu berlangsung, praktikan mendapatkan tugas untuk mengampu kelas X MIA 1 dan X MIA 3, sedangkan X MIA 4 ditutup dengan ulangan harian KD 3.1. 4.1 dan setelah itu tidak mengajar lagi di kelas X MIA 4. Pelaksanaan pembelajaran Biologi di kelas X MIA 1, 3, 4 dimulai Bab 1 Ruang Lingkup Biologi yang mencakup banyak sekali tujuan dan indikator pembelajaran sehingga materi yang disampaikan sangat padat dan luas. Karena luasnya materi pada bab 1 ruang lingkup biologi tersebut maka praktikan menghasilkan 6 buah RPP dalam satu bab 1 materi ruang lingkup biologi dan ditambah satu RPP Bab 2 virus dikarenakan diminta oleh guru pembimbing untuk menggantikan beliau mengajar karena beliau sedang ada urusan. Pada saat praktik mengajar selama di SMA Negeri 1 Sanden khususnya jurusan Biologi ini praktikan dibimbing oleh Ibu Dalmini, S. Pd.

Di dalam praktek mengajar guru pembimbing ikut beberapa kali mendampingi dan hanya berperan sebagai pendamping saja dalam artian yang menjadi penyaji materi dan mengendalikan kelas tetap praktikan, guru hanya duduk di meja paling belakang untuk mengamati dan menilai penampilan praktikan saat mengajar. Pada praktik mengajar ini praktikan harus mampu mengendalikan kelas sehingga praktikan harus bisa membuat para siswa tertarik dengan materi dan metode yang praktikan berikan. Jika ada siswa yang gaduh dalam kelas praktikan harus mampu mengendalikannya dengan member teguran atau dengan berbicara yang lebih keras. Di sini juga praktikan berusaha mengerti dan memahami susana belajar seperi apa yang siswa inginkan sehingga mereka mampu konsentrasi dan memperhatikan materi yang praktikan berikan. Selama ini suasana belajar yang santai mampu memberikan kenyamanan bagi mereka untuk mengikuti dan memperhatikan proses belajar mengajar yang praktikan berikan. Suasana belajar yang santai namun tetap tegas dan terkoordinir mampu membuat siswa menghargai dan antusias dengan materi yang praktikan berikan, dan praktikan selalu berusaha melibatkan peserta didik dalam pembelajaran agar peserta didik tidak merasa bosan dalam pembelajaran dan secara tidak sengaja dilibatkan dalam proses berpikir seperti dalam mencari contoh. Selain itu dalam proses pembelajaran praktikan berupaya sebisa mungking menghadirkan obyek-obyek biologi yang dapat diamati siswa secara langsung agar siswa lebih faham karena memiliki pengalaman pembelajaran langsung dengan obyek yang dimaksud dalam materi pembelajaran.


Adapun kegiatan dalam setiap pertemuan meliputi:

1) Membuka pelajaran


Membuka pelajaran mencakup kegiatan apersepsi dan motivasi. Apersepsi yaitu menyampaikan hal-hal yang terkait dengan materi yang akan dipelajari siswa atau mengulas materi sebelumnya, sedangkan motivasi adalah untuk membangkitkan semangat siswa agar mempunyai kemauan belajar tinggi. Dan di awal tidak lupa untuk mengulang materi sebelumnya yaitu dengan cara member kesempatan kepada peserta didik untuk mengutarakan materi sebelumnyya. Hal ini dilakukkan guna mengecek kesiapan peserta didik untuk menerima materi selanjutnya. Selain itu juga tidak lupa pengucapan salam serta menanyakan kabar peserta didik sebagai tanda rasa perhatian dan tak lupa absensi untuk mengecek apakah ada peserta didik yang tidak berangkat.

2) Kegiatan inti (penyampaian materi)

Dalam penyajian materi di kelas, praktikan menggunakan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan. Karena dalam beberapa materi Biologii ada beberapa materi yang akan bagus digunakan dalam model diskusi ataukah lebih bagus digunakan dalam metode praktikum. Proses kegiatan inti ini dilaksanakan sesuai dengan sintak dari kurikulum 2013 yang meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi/mengolah data dan mengomunikasikan hasil belajar.

3) Menutup pelajaran

Menutup pelajaran yaitu dengan mulai menyimpulkan materi serta memberikan pesan-pesan, soal evaluasi ataupun tugas untuk pertemuan selanjutnya.


Metode yang digunakan praktikan dalam mengajar dikelas disesuaikan dengan metode dalam kurikulum 2013 dan disesuaikan dengan banyaknya materi, jumlah siswa dan tingkat kemampuan siswa. Pada saat proses pembelajaran praktikan banyak melakukan pembelajaran dengan metode diskusi dan presentasidengan menggunakan lembar lerja siswa (LKS). Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk aktif mencari serta menggali konsep-konsep secara mandiri. Oleh karena itu sangat diperlukan lembar lerja siswa (LKS) untuk memandu siswa dalam menemukan suatu konsep. Guru disini hanya berperan sebagai fasilitator jika siswa mengalami kesulitan dan bertanya pada guru serta memberikan klarifikasi di akhir kegiatan pembelajaran yang dikaitkan dengan literatur-literatur yang ada. Teknik diskusi yang dilakukan bervariasi sehingga siswa tidak bosan dan tertarik. Mulai dari kegiatan analisis gambar, analisis obyek Biologi langsung maupun mencari materi diskusi di internet. Yang kemudian hasil diskusi akan dipresentasikan didepan kelas.

Kegiatan PPL Biologi dimulai pada tanggal 25 Juli 2016 sampai dengan tanggal 15 September 2015. Praktikan melakukan 16 kali tatap muka dimana untuk kelas X setiap kelas hanya 1 kali tatap muka dalam 1 minggu dan alokasi waktu langsung 3 jam pelajaran, baik pemberian materi pembelajaran maupun ulangan harian. 

1) Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan Pertama

Hari/Tanggal
: Senin/ 25 Juli 2016

Kegiatan
: Diskusi dan presentasi

Materi
: Rung Lingkup Biologi

Sub Materi
: Objek Biologi dan Tingkat Organisasi Kehidupan

Waktu

: 08.10-10.10 WIB

Kelas

: X MIA 1

2) Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan Kedua

Hari/Tanggal
: Selasa/ 26 Juli 2016

Kegiatan
: Diskusi dan presentasi

Materi
: Rung Lingkup Biologi

Sub Materi
: Objek Biologi dan Tingkat Organisasi Kehidupan

Waktu

: 08.45-10.45 WIB

Kelas

: X MIA 4

3) Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan Ketiga

Hari/Tanggal
: Rabu/ 27 Juli 2016

Kegiatan
: Diskusi dan presentasi

Materi
: Rung Lingkup Biologi

Sub Materi
: Objek Biologi dan Tingkat Organisasi Kehidupan

Waktu

: 09.35-11.20 WIB

Kelas

: X MIA 3

4) Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan Keempat

Hari/Tanggal
: Senin/ 01 Agustus 2016

Kegiatan
: Diskusi dan presentasi

Materi
: Rung Lingkup Biologi

Sub Materi
: Metode Ilmiah

Waktu

: 08.10-10.10 WIB

Kelas

: X MIA 1

5) Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan Kelima

Hari/Tanggal
: Selasa/ 02 Agustus 2016

Kegiatan
: Diskusi dan presentasi

Materi
: Rung Lingkup Biologi

Sub Materi
: Metode Ilmiah

Waktu

: 08.45-10.45 WIB

Kelas

: X MIA 4

6) Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan Keenam

Hari/Tanggal
: Rabu/ 03 Agustus 2016

Kegiatan
: Diskusi dan presentasi

Materi
: Rung Lingkup Biologi

Sub Materi
: Metode Ilmiah

Waktu

: 10.30-13.00

Kelas

: X MIA 3

7) Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan Ketujuh

Hari/Tanggal
: Senin/ 08 Agustus 2016

Kegiatan

:Ulangan harian KD 3.1 dan 4.1, Diskusi dan presentasi

Materi
: Keanekaragaman Hayati

Sub Materi
: Tingkat Keanekaragaman Hayati

Waktu

: 09.15-11.45 WIB

Kelas

: X MIA 1

8) Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan Kedelapan

Hari/Tanggal
: Selasa/ 09 Agustus 2016

Kegiatan
: Ulangan Harian KD. 3.1 dan 4.1

Materi
: Rung Lingkup Biologi

Waktu

: 09.15-10.00 WIB

Kelas

: X MIA 4

9) Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan Kesembilan

Hari/Tanggal
: Rabu/ 10 Agustus 2016

Kegiatan

:Ulangan harian KD 3.1 dan 4.1, Diskusi dan presentasi

Materi
: Keanekaragaman Hayati

Sub Materi
: Tingkat Keanekaragaman Hayati

Waktu

: 10.15-12.45 WIB

Kelas

: X MIA 3

10) Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan Kesepuluh

Hari/Tanggal
: Senin/ 15 Agustus 2016

Kegiatan

: Diskusi dan presentasi

Materi
: Keanekaragaman Hayati

Sub Materi
: Persebaran Flora Fauna di Indonesia dan Upaya pelestariannya

Waktu

: 09.15-11.45 WIB

Kelas

: X MIA 1

11) Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan Kesebelas

Hari/Tanggal
: Senin/ 22 Agustus 2016

Kegiatan

: Diskusi dan presentasi

Materi
: Keanekaragaman Hayati

Sub Materi
: Klasifikasi Makjluk Hidup

Waktu

: 09.15-11.45 WIB

Kelas

: X MIA 1

12) Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan Kedua belas

Hari/Tanggal
: Rabu/ 24 Agustus 2016

Kegiatan

: Diskusi dan presentasi

Materi
: Keanekaragaman Hayati

Sub Materi
: Persebaran Flora Fauna di Indonesia dan Upaya pelestariannya

Waktu

: 10.15-12.45 WIB

Kelas

: X MIA 3

13) Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan Ketiga belas

Hari/Tanggal
: Senin/ 29 Agustus 2016

Kegiatan

: Diskusi dan presentasi

Materi
: Virus

Sub Materi
: Sruktur Tunuh Virus dan Replikasi Virus

Waktu

: 09.15-11.45 WIB

Kelas

: X MIA 1

14) Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan Keempat belas

Hari/Tanggal
: Rabu/ 31 Agustus 2016

Kegiatan

: Diskusi dan presentasi

Materi
: Keanekaragaman Hayati

Sub Materi
: Klasifikasi Makhluk Hidup

Waktu

: 10.15-12.45 WIB

Kelas

: X MIA 3

15) Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan Kelima belas

Hari/Tanggal
: Senin/ 05 September 2016

Kegiatan

: Ulangan Harian KD 3.2 dan 4.2

Materi
: Keanekaragaman Hayati

Waktu

: 09.15-10.00 WIB

Kelas

: X MIA 1

16) Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan Keenam belas

Hari/Tanggal
: Rabu/ 07 September 2016

Kegiatan

: Ulangan Harian KD 3.2 dan 4.2

Materi
: Keanekaragaman Hayati

Waktu

: 10.15-12.00 WIB

Kelas

: X MIA 3

c. Kegiatan Administrasi


Selain kegiatan belajar mengajar, praktikan juga belajar mengisi tugas administrasi sekolah, yaitu mengisi buku kemajuan kelas yang meliputi mata pelajaran, topik/pokok bahasan, dan kegiatan yang dilakukan selama proses belajar mengajar serta mengisi daftar presensi.
d. Pemberiaan Feedback oleh Guru Pembimbing

Pemberian feedback oleh guru pembimbing biasanya dilakukan setelah selesai pelaksanaan praktik mengajar. Dari pemberian feedback, praktikan diberikan masukan tentang kekurangan saat berlangsungnya proses belajar. Hal ini dilakukkan agar dapat memperbaiki kegiatan belajar mengajar selanjutnya.
e. Bimbingan dengan Dosen Pembimbing Lapangan 

Universitas Negeri Yogyakarta bekerja sama dengan Unit Pengembangan Pengalaman Lapangan (UPPL) memberikan fasilitas kepada mahasiswa PPL untuk konsultasi dengan Dosen Pembimbing Lapangn DPL dari Jurusan tentang permasalahan yang dihadapi pada saat pelaksanaan PPL. Diharapkan dengan adanya bimbingan dengan DPL PPL mahasiswa praktikan bisa memecahkan permasalahan yang dihadapi yang belum bisa terpecahkan ketika bimbingan dengan Guru Pembimbing dari sekolah. DPL jurusan pendidikan Biologi yaitu Bapak Yuni Wibowo, M.Si.

f. Penyusunan Laporan PPL

Pelakssanaan Kegiatan PPL harus dilaporkan secara resmi dengan menggunakan format laporan buku sebagai bentuk pertanggung jawaban dan pendiskripsian hasil pelaksanaan PPL. Laporan yang di buat sudah di sesuaikan dengan format yang telah di buat oleh Unit Pengembangan Pengalaman Lapangan (UPPL).

3. Analisis Hasil Kegiatan PPL


Dalam pelakasanaan program PPL praktikan mendapatkan kesempatan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran sebanyak 14 kali tatap muka di kelas X MIA 1, 3 dan 4 dimana dalam satu minggu 1 kali tatap muka tiap kelas dengan alokasi waktu langsung 3 jam pelajaran.


Dalam melakukan praktek mengajar selama 14 kali tatap muka, praktikan selalu berusaha menyesuaikan dengan RPP yang telah dibuat agar semua materi dapat diberikan dengan baik dan waktu dapat teralokasikan dengan baik. Hasil Praktek Mengajar :
a. Jumlah KBM sebanyak 14 kali pertemuan.

b. Jumlah kelas yang diajar adalah 3 kelas yaitu kelas X MIA 1,3 dan 4

c. Penyusunan perangkat pembelajaran berjalan lancar. Hal ini dikarenakan koordinasi dan konsultasi dengan guru pembimbing di sekolah. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat dibuat sesuai strategi mengajar.

d. Metode pembelajaran disesuaikan dengan materi serta kondisi para siswa seperti diskusi dan presentasi serta praktikum.

e. Penggunaan media pembelajaran dan alat pembelajaran cukup optimal, diantaranya penggunaan media power point, hand out, buku-buku pelajaran dan alat pembelajaran, seperti komputer, LCD, papan tulis.

f. Penyiapan dan penguasaan materi cukup baik karena praktikan mempersiapkan KBM sesuai RPP dan kondisi kelas.

g. Penampilan gerak dirasa cukup oleh praktikan dengan gerak tangan dan jalan mendekati siswa di belakang.


Dalam melaksanakan praktik mengajar di kelas praktikan mengalami beberapa masalah dan hambatan-hambatan antara lain:

1. Teknik pengelolaan kelas


Karakteristik dari siswa-siswa SMA N 1 Sanden terutama kelas X MIA 1/ 3 dan 4 yang notabene sulit diatur dalam pembelajaran walaupun dalam hal tersebut tidak semua peserta didik yang cenderung gaduh. Walaupun dalam hal ini praktikan cukup dapat mengatasi keadaan tersebut dengan menegur peserta didik yang membuat gaduh kelas.

2. Kesulitan dalam pencarian metode, media serta obyek biologi yang tepat digunakan dalam pembelajaran.


Metode yang bervariasi dan menarik akan membangkitkan minat siswa dalam belajar. Kesulitan dalam membuat metode yang sesuai dan media yang menarik akibat kurangnya ide saat PPL berlangsung dan juga akibat kesibukan PPL serta KKN dengan waktu yang sama. Dalam hal ini metode juga harus disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan dan kemampuan serta karakteristik dari siswa. Pemilihan metode yang salah akan membuat tujuan dari kegiatan belajar mengajar menjadi tidak tercapai. 
3. Karakter dan kemampuan peserta didik yang beranekaragam


Setiap siswa mempunyai karakter dan kemampuan serta minat belajar yang berbeda, sehingga membuat praktikan kesulitan dalam membuat perlakuan yang sesuai di dalam kelas.

4. Penggunaan bahasa dalam penyampaian materi di kelas

Penggunaan bahasa yang harus baku dan sesuai dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar serta komunikatif juga cukup menyulitkan untuk melakukan pembelajaran Biologi karena kadang harus menjelaskan nama objek Biologi dengan nama lokal agar siswa faham. Karena dalam hal ini bahasa keseharian yang dipakai praktikan adalah bahasa jawa.

Ketika kegiatan pembelajaran di lapangan, guru pembimbing mengawasi dan menilai praktikan walaupun kadang ditinggal sebentar ataupun tidak ditunggui karena beliau ada urusan, kemudian beliau selalu memberikan umpan balik berupa evaluasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan praktikan. Hal ini dilakukan agar mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan mengajar pada pertemuan selanjutnya.

Adapun usaha-usaha untuk mengatasi hambatan tersebut adalah :

1. Teknik pengelolaan kelas



Kendala tersebut diatasi dengan mengatur volume dan intonasi bicara serta memahami kondisi fisik dan emosi siswa sehingga praktikan bisa mengerti apa yang semestinya dilakukan untuk menghadapi sikap setiap siswa.



Menegur siswa agar tidak ramai sendiri, menunjuk siswa yang ramai sendiri untuk menjawab pertanyaan dari guru praktikan, dan memindahkan siswa yang ramai ke bangku duduk paling depan.  
2. Kesulitan dalam pencarian metode yang tepat digunakan dalam pembelajaran


Konsultasi dengan guru pembimbing, mencari referensi dari berbagai sumber agar metode yang digunakan dapat bervariasi dan sesuai dengan materi dan kemampuan serta karakteristik siswa. 

3. Karakter dan kemampuan peserta didik yang beranekaragam


Kendala tersebut diatasi dengan berusaha memahami karakter dan kemampuan masing-masing siswa sehingga praktikan bisa mengerti apa yang semestinya dilakukan untuk menghadapi masalah khususnya pada sikap setiap siswa. Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa mengenai materi yang dirasa kurang jelas. Praktikan melakukan pendekatan personal dengan mendatangi siswa pada saat melakukan diskusi kelompok.
4. Penggunaan bahasa dalam penyampaian materi di kelas

Praktikan menggunakan bahasa Indonesia yang baku dan sesekali menggunakan bahasa yang tidak baku agar suasana kelas tidak terlalu tegang. Menggunakan bahasa yang dimengerti oleh siswa.

Kegiatan PPL di SMA Negeri 1 Sanden akhirnya dapat terlaksana dengan baik. Praktek pengalaman lapangan merupakan sarana yang baik dalam mempraktikan ilmu yang telah diterima di kampus, khususnya dalam hal pengajaran. Melalui kegiatan PPL ini praktikan semakin mengenal kelebihan dan kekurangan yang nantinya dapat mempengaruhi perkembangan praktikan untuk menjadi seorang guru.

4. Refleksi Kegiatan PPL

Kegiatan PPL ini memberikan pemahaman bahwa menjadi seorang guru atau tenaga pendidik itu sangat sulit. Banyak hal yang harus diperhatikan sebagai seorang guru. Guru harus bisa menjadi teladan bagi siswanya. Pembelajaran bukan hanya ajang untuk mentransfer ilmu kepada siswa namun juga pembelajaran terhadap nilai suatu ilmu. Selain itu guru juga harus menjadi sosok yang kreatif dan kritis dalam menyikapi permasalahan yang terjadi dalam dunia kependidikan, khususnya pada kegiatan belajar mengajar yang dilakukan. Kualitas pendidikan di negara kita juga tergantung kepada para guru. 

Namun, selain mengemban amanat yang cukup berat yang harus disertai dengan dedikasi tinggi, menjadi serorang guru merupakan hal yang paling menarik dan menyenangkan karena kita senantiasa berhubungan dengan makhluk hidup yang tidak akan pernah membosankan. Selain itu menjadi guru memiliki tantangan tersendiri yaitu pada waktu memahamkan ilmu dan nilai pada peserta didiknya. Setiap kegiatan praktik megajar di dalam kelas ternyata memberikan pengalaman yang berharga untuk mengasah dan mendewasakan pemikiran praktikan sebagai seorang calon tenaga pengajar. Guru adalah manusia yang sangat berjasa bagi setiap insan di dunia karena jasanya setiap manusia dapat membaca, menulis, dan belajar mengenai berbagai ilmu. 

BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara umum program PPL UNY 2016 dapat terlaksana dengan baik. Walaupun terkendala beberapa masalah seperti keterbatasan waktu serta dana namun puji syukur seluruh program PPL dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Selanjutnya berdasarkan hasil secara keseluruhan selama melaksanakan PPL di SMA Negeri 1 Sanden, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Program Praktik Pengalaman Lapangan, khususnya praktek mengajar merupakan pengalaman yang sangat berharga dan bermanfaat bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmunya secara nyata.

2. Program Praktik Pengalaman Lapangan di sekolah dapat memberikan wawasan dan pengalaman yang berharga bagi mahasiswa praktikan sebagai bekal terjun dalam bidang kependidikan di masa yang akan datang apabila menjadi tenaga pengajar di sekolah.

3. Program Praktik Pengalaman Lapangan ini dapat memberikan pengetahuan bagi mahasiswa mengenai sifat dan karakter siswa yang berbeda-beda.

4. Program Praktik Pengalaman Lapangan dapat memberikan wawasan bagi mahasiswa praktikan mengenai cara dan metode  yang baik yang dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar.

5. Program Praktik Pengalaman Lapangan ini memberikan kontribusi yang konkret dan berharga. Mahasiswa sebagai calon tenaga kependidikan dalam kaitannya dengan kompetensi profesional dituntut memiliki kompetensi yang lain, seperti: personality (kemampuan individu) dan sociality (kemampuan bermasyarakat).

6. Program Praktik Pengalaman Lapangan dapat memberikan kontribusi yang penting pula bagi guru dan sekolah tempat diadakannya program PPL ini.

7. Program PPLdapat berjalan dengan lancar jika ada koordinasi yang baik antara semua pihak yang berkaitan.

B. Saran 

Untuk memajukan dan meningkatkan ilmu pengetahuan melalui pendidikan formal, praktikan memberikan saran-saran yang dapat dilaksanakan untuk meningkatkan mutu proses belajar mengajar baik untuk sekolah, UPPL, Unversitas maupun mahasiswa praktikan sendiri. Saran-saran tersebut adalah: 

1. Bagi Mahasiswa

a. Perlu adanya kesepahaman visi, misi, antar anggota dengan mengesampingkan egoisme diri, primodial kelompok, sehingga tercipta suasana kerja yang kondusif.

b. Mahasiswa harus benar-benar siap dan berkomitmen untuk melaksanakan program PPL dan juga harus selalu menjaga kondisi fisik maupun mental guna menunjang keberhasilan program.

c. Mahasiswa harus benar-benar menguasai materi yang akan digunakan sebagai bahan mengajar agar mahasiswa praktikan mampu menguasai jalannya proses belajar mengajar dan tidak disepelekan oleh siswa. Dan juga tidak hanya bersumber dari satu sumber namun harus mempelajari materi dari berbagai sumber sehingga dapat memberikan wawasan yang lebih luas kepada siswa.

d. Hendaknya mempersiapkan segala sesuatunya dengan matang sebelum praktik mengajar sehingga akan menambah kepercayaan diri di hapadan siswa dan dapat menyampaikan materi secara luwes dan lancar.

e. Mahasiswa hendaknya menjaga kekompakan, toleransi, rasa percaya dan rasa saling menghargai antar sesama anggota PPL.

f. Meningkatkan komunikasi dengan pihak sekolah agar tidak terjadi kealahpahaman atau miss komunikasi antara mahasiswa praktikan dan pihak sekolah.

2. Bagi UPPL

a. Pihak UPPL untuk kedepannya hendaknya benar-benar memperhatikan kondisi mahasiswa praktikan di lapangan khususnya dalam hal terlaksana atau tidaknya program-program yang direncanakan.

b. UPPL hendaknya lebih selektif dalam menyeleksi atau memilih tempat praktik kegiatan PPL sehingga program PPL dapat lebih bisa dirasakan manfaatnya dan dapat menimalisir adanya hambatan-hambatan yang akan dihadapi mahasiswa praktikan..

c. UPPL hendaknya mengadakan pembekalan yang lebih nyata tidak hanya sebatas teori yang disampaikan secara klasikal yang kebermanfaatannya kurang dirasakan.

d. UPPL hendaknya lebih mempererat hubungannya dengan mahasiswa praktikan.

e. UPPL seharusnya benar-benar melihat kondisi mahasiswa di lapangan. 

3. Bagi Sekolah 

a. Pemanfaatan secara maksimal sarana dan prasarana yang ada di sekolah.

b. Situasi dan kondisi sekolah yang harus ditingkatkan sehingga lebih kondusif seperti dalam hal pemasangan proyektor dengan kondisi bagus di tiap kelas karena saat ini ada beberapa LCD yang tidak dapat berfunsi secara baik karena hal seperti itu akan sangat berguna dan merupakan sarana penunjang pendidikan yang sangat perlu.

c. Kedisiplinan siswa lebih ditingkatkan sehingga siswa dapat mempunyai sifat disiplin dan rasa menghargai mahasiswa praktikan yang ada. Selain itu juga dalam hal kerapian peserta didik sangat perlu ditingkatkan.

d. Interaksi yang dibangun antara guru, karyawan dan siswa perlu dipertahankan.

e. Perlunya pemasangan bel tanda pergantian jam secara otomatis sehingga tidak lagi terjadi kesalah waktu saat penekanan tombol bel tanda pergantian jam pelajaran.

4. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 

a. Meningkatkan kualitas dalam mencetak tenaga pendidik, sehingga pelaksanaan PPL bisa lebih ditingkatkan.

b. Dosen Pembimbing Lapangan PPL seharusnya lebih mengetahui mengenai seluk beluk PPL dan selalu memperoleh informasi terkini mengenai program tersebut. 

c. Pemisahan waktu pelaksanaan PPL dengan KKN sangat diperlukan, melihat kondisi fisik mahasiswa banyak yang kecapekan dan sakit akibat digembleng dengan kegiatan PPL di hari senin-jumat pagi dan kegiatan KKN di hari jumat siang-minggu sehingga persiapan untuk mengajar kurang maksimal.
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